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materi gaya magnet. Dari 37 siswa hanya 10 siswa
vang sudah mencapai nilai tuntas KKM dengan

Keywords: Model Projek, presentase 27%. Jenis penelitian ini adalah
Penerapan LKPD, Hasil penelitian tindak kelas dengan menggunakan model
Belajar Kurt Lewin, dan dilaksanakan dalam dua siklus.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
perencanaan  pembelajaran  (2)  mengetahui
pelaksanaan  pembelajaran (3)  mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada
pelajaran IPAS menggunakan model Projek. Subjek
vang digunakan adalah siswa kelas VA SDN 1
Gebang. Teknik pengumpalan data menggunakan
data kualitatif dam kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas V setelah menggunakan model projek. Hasil
belajar pada siklus I menunjukan bahwa terdapat 14
siswa tuntas kriteria belajar dengan presentase
37,84% dengan nilai rata-rata 60. Sedangkan pada
siklus II 30 siswa tuntas belajar dengan presesentase
81,09% dan 7 siswa belum tuntas dengan presentase
18,91% dengan nilai rata-rata 80,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Peningkatan
hasil belajar melaui penerapan LKPD berbasis
projek pada materi IPAS di kelas V SDN 1 GEBANG.

PENDAHULUAN

Pada Kurikulum Merdeka pembelajaran ilmu pengetahuan alam diintedrasikan dengan ilmu
pengetahuan sosial menjadi IPAS. Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan
inkuiri, mengeri diri sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahan
konsep IPAS. Menurut Purnawanto (2022) IPAS menjadi salah satu karakterisik Kurikulum
Merdeka pada jenjang sekolah dasar. IPAS adalah sekolah dasar memiliki sudut pandang
terhadap suatu peristiwa secara menyeluruh dan psikologis terpadu. Peserta didik sekolah dasar
juga masih berada pada tahap berpikir konkret, sederhana, holistic, dan tidak mendetail.

Pembelajaran IPAS seharusnya melibatkan peserta didik dalam beragam kegiatan. Sebagai
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gabungan dari dua mata pelajaran, yaitu IPA dan IPS kegiatan pembelajaran IPAS dapat
dilakukan melalui beragam aktivitas pembelajaran dan untuk memberikan pengalaman belajar
langsung pada peserta didik, kegiatan aktivitas tersebut meliputi aktivitas belajar yang merupakan
prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak
ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan agar berperan aktif
berdiskusi dan kerja kelompok dimana peserta didik dapat saling berkolaborasi, berbagai ide dan
menyelesaikan tugas yang terkait dengan ilmu pengetahuan alam dan sosial. Menurut Marwa et
al (2023) Dalam pembelajaran IPAS menpengaruhi aktivitas dan minat peserta didik dalam
mempelajari maupun mengelola lingkungan alam dan lingkungan sosial secara bersamaan.
Adanya mata pelajaran IPAS memudahkan guru dan peserta didik dalam belajar oleh karena itu
hasil belajar mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik untuk terdapat
pada aspek pengetahuan dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran meliputi 6
(enam) sintaks pembelajaran antara lain 1) memberikan pertanyaan mendasar untuk mengarahkan
pada penentuan proyek, 2) menyusunr ancangan pembuatan proyek, 3) menentukan jadwal
ataumembagi tugas pembuatan proyek, 4) memonitoring dalam proses pembuatan proyek, 5)
mempresentasikan hasil proyek, 6) mengevaluasi proses dan hasil proyek (Heny Nirmayani et al.,
2021).

Menurut Rahayu (2022:75) LKPD memiliki empat fungsi yaitu pertama, dan sebagai bahan
ajar yang dapat meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan peserta didik. Kedua,
dengan sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan, sehingga peserta didik mampu mencapai indikator dari suatu materi. Menurut Nadia
Alfiani Fitriah et al (2023).

METODE PENELITIAN

Permasalahan ini juga ditemukan pada proses kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 1
Gebang, permasalahan yang timbul diakibatkan oleh pembelajaran yang monoton dan kuranya
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Hal ini menyebabkan hasil
belajar siswa terutama siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS kurang maskimal. Untuk itu,
diperlukan adanya perbaikan dalam permasalahan yang terjadi melalui kegiatan penelitian
tindakan kelas.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Disetuap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus yang mengacu pada model kurt
lewin. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan
yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya, siklus Penelitian Tindakan Kelas dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Desain PTK Modul Kurt Lewin

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar Pra Siklus

Bagian ini menguraikan hasil penelitian dan analisis data observasi awal untuk
memperoleh data penelitian awal. Kegiatan observasi awal dimulai dengan guru menjelaskan
materi tentang Gaya Magnet, kemudian guru melakukan diskusi dan tanya jawab untuk
melihat keaktifan siswa pada saat diskusi berlangsung. Setelah itu, siswa diberikan lembar tes
soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar sebelum model Project. Data awal ini diperoleh
dari nilai tes formatif berupa tes soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil tes
soal evaluasi ini menjadi pedoman dasar peningkatan siklus-siklus yang akan dilaksanakan

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Nilai Pra Siklus
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Berdasarkan tabel 4.1 kondisi tersebut dilakukan sebelum peneliti mengimplementasikan
model pembelajaran Project dimana masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Dari
37 siswa terdapat 10 siswa yang tuntas diatas KKM. Sedangkan sisanya rata-rata belum
mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajarai materi IPA tentang Gaya Sekitar Kita. Melihat hasil belajar
siswa sangat rendah, peneliti akan melakukan penelitian menggunakan dua siklus dengan dua
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pertemuan disetiap sikusnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Project
2. Hasil Belajar Siklus I

Penerapan LKPD berbasis Project ditinjua dari peningkatan keterampilan proses sain
siswa melalui keterampilan proses sains siswa melalui ketercapaian pelaksanaan
pembelajaran serta pengamatan terhadap aktivitas siwa dalam pembelajaran. Peningkatan
keterampilan proses sains siswa yang ditunjukkan oleh skor antara hasil pretes dan postes
yang diperoleh siswa.

Sebelum dilaksanakan tindakan penerapan model pembelajaran Project pada siklus
pertama siswa diberikan soal pretest dengan jumlah 10 soal dalam bentuk esai dengan bobot
soal masing-masing 10 poin. Jumlah skor total yang diperoleh siswa jika dapat menjawab
soal dengan benar adalah 100 poin. Tetapi apabila jawabannya kurang sesuai dengan yang
diharapkan guru, maka nilai tersebut akan disesuaikan dengan kebijakan peneliti. Adapun
data hasil tes siklus I disajikan dalam bentuk Gambar 2.

Gambar 2 Nilai Siklus I
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Berdasarkan Gambar 2 hasil belajar siswa kelas V A pada siklus I menunjukkan bahwa
dari 37 siswa, terdapat 14 siswa yang tuntas mendapatkan nilai diatas KKM, dan 23 siswa
yang belum tuntas mendapatkan nilai dibawah KKM.

3. Hasil Belajar Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa LKPD berbasis project marupakan salah
satu LKPD yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Guru memerlukan persiapan dalam
mengembang keterampilan proses sains. Guru menganalisis materi yang sesuai dengan
model pembelajaran yang dipilih. Kegiatan selanjutnya guru mendesain pembelajaran yang
akan dilakukan. Persiapan yang dilakukan oleh guru tersebut memerlukan ilmu dan
pengalaman pembelajaran.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus II dalam materi
IPAS tentang Gaya Magnet menggunakan model pembelajaran Project di kelas VA SDN 1
Gebang diperoleh hasil yang sangat meningkat. Dalam hal ini, siswa lebih antusias dan
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sudah memahami materi pelajaran yang telah disampaikan melalui tampilan video
pembelajaran, diperoleh hasil belajar yang meningkat pada gambar 3.

Gambar 3 Nilai Siklus 11
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Dengan melihat tabel dan diagram hasil evaluasi dari siklus I dan siklus II diatas pada mata
pelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar Kita dan perubahannya menggunakan model Project
menunjukkan perolehan hasil belajar yang sangat meningkat. Kemudian, setelah peneliti
melakukan perbaikan dari siklus I ke siklus II dalam kegiatan pembelajaran di kelas VA, maka
kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil karena sudah mencapai target dan penelitian ini
diberhentikan hanya sampai siklus II.

Pada penelitian ini data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai yang sudah ada sebelum diadakan
tindakan hasil tes disiklus I dan sesudah diadakan tindakan disiklus II. Dengan menggunakan
model Project didapatkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hasil
belajar siswa yang diperoleh tersebut dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 1. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pra Penelitian, Siklus I dan II

No Data yang Dianalisis Pra Siklus I | Siklus IT
Penelitian

1 | Jumlah seluruh siswa 37 37 37

2 | Jumlah siswa yang mengikuti tes 37 37 37

3 | Jumlah siswa yang tuntas 10 14 30

4 | Jumlah siswa yang belum tuntas 27 23 7

5 | Nilai tertinggi 90 80 100

6 | Nilai terendah 10 40 20

7 | Jumlah skor yang diperoleh 2.285 2.210 2.735

8 | Nilai rata-rata 55 60 80

9 | Kriteria Ketuntasan Klasikal 27% 37,84% | 81,09%
10 | Keterangan Tuntas Tuntas| Tuntas
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KESIMPULAN

Hasil belajar dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model
pembelajaran Project dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari siswa yang mengalami
peningkatan dengan jumlah 37 siswa pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas hanya 10 siswa
dan 27 siswa lainnya belum tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) 27%, selanjutnya
pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 14 untuk siswa yang lainnya belum tuntas dengan
KKK 37,84%, dan disiklus terakhir siswa yang tuntas mencapai 30 siswa dan siswa yang belum
tuntas hanya berjumlah 5 siswa dengan KKK sebanyak 81,09%.
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